BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN PEMBIAYAAN TALANGAN HAJI DI BANK

SYARIAH MANDIRI SEMARANG

A. Analisis Pelaksanaan Pembiayaan Talangan Haji di Bank Syariah
Mandiri Semarang
1. Analisis akad gardh wal ijarah dalam pembiayaan talangan haji di
Bank Syariah Mandiri Semarang
Akad yang digunakan dalam pembiayaan talangan dugi dua
macam yaitu akadardh dan akadjarah. Akad gardh digunakan Bank
Syariah Mandiri Semarang dalam memberikan danangata kepada
nasabah atau calon haji untuk bisa mendaftar laajirdemperoleh kursi
atauseathaji. Akadijarah yaitu akad yang digunakan oleh Bank Syariah
Mandiri Semarang di dalam mengurusi pendaftaram $egaraonline
melalui sistem komputerisasi haji terpadu (siskpHat
Di dalam akadhl-Qardhatau hutang piutang orang yang berhutang
boleh melebihkan bayarannya dan yang berpiutaraj batuk mengambil
kelebihan tersebut selama kelebihan tersebut tidglerjanjikan/
disyaratkan selagi membuat akad hutang piut@eaydh yang disertai

dengan syarat yang menguntungkan pihak yang meagikan maka

"M Wawancara dengan Bapak Ahmad Nurud@p, Cit.
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akad qgardh tersebut batalQardh yang membawa keuntungan adalah

riba.”?
Akad yang kedua dalam pembiayaan talangan haji SMB

Semarang vyaitu akadijarah. Bank Syariah Mandiri Semarang

menggunakan akdghrah karena di dalam pembiayaan talangan haji Bank

Syariah Mandiri Semarang berjasa dalam mengurusdgigaran haji

secaraon line melalui sistem komputerisasi haji terpadu (SISKAHA

Dari akadijarah tersebut BSM Semarang memperoleh imbalan jasa atau

ujrah dari nasabah atas jasa yang telah diberikan o 8emarang®

ljarah berasal dari katajrah yang berarti upah yaitu memberikan
upah kepada seseorang setelah mengerjakan pekdgdaantu atau
sampai waktu tertentu. Dasar yang membolehkan yaiah firman Allah

dalam Q. S At-Talaq ayat 6 dan sunah ra5ul.
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Artinya: kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)muwkoni
Maka berikanlah kepada mereka upahn@. S Ath-Thalaq : 6).
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Artinya: salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitkrena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aomiilk

"2 zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannaniathul mu’in Much Anwar Dkk ”
Terjemahan Fathul Mu’in” Jilid 1. Bandung: SinarrBalgesindo, 1994 , him. 836

3 Wawancara dengan Bapak Akhmad Nurud@ip, Cit, Tgl 28 Maret 2010

" Adichmiyah Sunarto dan Multazaffigih Syafi'i, Bintang Pelajar, Tt, him. 328
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bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapigpercaya
(Q. S Al- Qhashas: 26).
ljarah secara bahasa berarti upah dan sewa, jasa atalammb
ljarah merupakan transaksi yang memperjualbelikan marsiaatiy harta
benda. Menurut fugaha Hanafiyah pengertigmah adalah akad atau
transaksi terhadap manfaat dengan imbalan. Merfugatha Syafiiyah
ijarah transaksi terhadap manfaat yang dikehendaki sgglasaharta yang
bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan anbakrtentu.
Sedangkan menurut fugaha Malikiyah dan Hanabilgrah adalah
pemilikan manfaat suatu benda yang bersifat mubkme periode waktu
tertentu dengan suatu imbal2n.
ljarah juga dapat didefinisikan sebagai sebuah akadratagaat
yang dibolehkan, yang berasal dari benda terteang ydiketahui ciri-
cirinya dan dalam jangka waktunya, atau akad atserjpan yang
diketahui dengan bayaran yang diketalfuiijarah sesungguhnya
merupakan transaksi atas suatu manfaat, manfaa yeenjadi objek
transaksi ijarah dibedakan menjadi dua yaitu pertanjarah yang
mentransaksikan manfaat benda-benda atau yangy sgisebut dengan
persewaan. Kedua yaitjarah yang mentransaksikan manfaat sumber
daya manusia atau yang lazim disebut dengan pdvanf(
Menurut Heri Sudarsono dalam buku bank & lembagaakgan

syari’ah, deskripsi dan ilustrasi mengatakan bahisgarah berasal dari

> Ghufron Mas’adiOp Cit. him. 182
® Saleh Al Fauzarkigih Sehari-Harj Jakarta: Gema Insani, 2006, him. 482
" Ghufron Mas’adiOp Cit. him. 183
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kataal-ajru yang berartal-iwadhu (ganti). Sedangkan menurut istilah
ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang sammealalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemandibpemilikan.
Dalam konteks perbankan syarigharah adalah lease contract dimana
suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan pergauipment
kepada nasabahnya berdasarkan pembebanan biayaugaigditentukan
secara pasti sebelumn{a.

ljarah dalam pembiayaan pengurusan haji adgkah atas jasa
Bank Syariah Mandiri Semarang yang mengurus pesr@dafthaji secara
online Selain mengurus pendaftaran haji secara onligert@sabah yang
melakukan peminjaman dana talangan haji Bank Syahéandiri
Semarang juga mengurus pendaftaran haji secarsedrdigi nasabah yang
menggunakan dana sendiri. Di dalam mengurusi ptardaf haji atas
nama nasabah yang menggunakan dana sendiri bakkntidnggunakan
sistemijarah, sehingga nasabah yang mendaftar haji dengan meakan
dana sendiri tidak diwajibkan membayar imbalan jagau ujrah
sebagaimana yang diwajibkan bagai nasabah yang gueakan dana
talangan hajf?

Akad ijarah dalam pembiayaan talangan haji di Bank Syariah
Mandiri Semarang yaitu sesuai dengan fatwa DSN-Nidl 29/DSN-
MUI/III/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji LK&lam fatwa

tersebut pada poin pertama disebutkan bahwa dadagupusan haji bagi
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nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan jasgral{) dengan
menggunakan prinsil-ijarah sesuai fatwa DSN-MUI No. 9/DSN-

MUI/IV/2000.8°

. Analisis rukun dan syarat pembiayaan talangan haji di Bank Syariah

Mandiri Semarang

Rukun pembiayaan talangan haji di Bank Syariah MarBemarang

adalah sebagai berikut:

1) Orang yang berakad
Yang melakukan akad di dalam pembiayaan talang@indhdank
syariah mandiri semarang adalah bank dan nasatatk Berperan
sebagamugqgriddan nasabah berperan sebagagtarid

2) Objek akad
Yang dijadikan sebagai objek akad dalam pembiayaangan haji di
Bank Syariah Mandiri Semarang ada dua macam yaranly dan jasa.
Barang yang menjadi objek akad dalam pembiayaamdah haji di
Bank Syariah Mandiri Semarang adalah uang rupialy g#pinjamkan
untuk menalangi pendaftaran haji.
Objek akad yang berupa jasa adalah jasa Bank Syddiandiri
Semarang dalam mengurusi pendaftaran haji secdiae

3) Ujrah

8 DSN-MUI. Op. Cit, him. 76
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Ujrah atau sewa jasa di dalam pembiayaan talanggindh Bank
Syariah Mandiri Semarang adalah dalam bentuk peambayupah
yang dinilai dengan uang.
4) Sighat {jab qobu)
ljab qobul dalam pembiayaan talangan haji di Bank Syariahdifan
Semarang dilakukan dalam bentuk penandatanganad akau
perjanjian tertulis antara nasabah dengan bankasyar
Menurut ulama Hanafiyah rukual-ijarah hanya satu yaitu ijab
(ungkapan menyewakan) damabul (persetujuan terhadap sewa
menyewa). Sedangkan menurut jumhur ulama, raéddjarah ada empat
yaitu:
1. Orang yang berakad
2. Sewa atau imbalan

3. Manfaat

I

. Sighat(ijab gqobu).?

Sebagai sebuah transalaiijarah baru dianggap syah apabila
telah memenuhi rukun dan syaratnya. Adapun syakgarah adalah
sebagai berikut:

1. Orang yang berakad
Menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilah disyaratkglahbaligh dan
berakal. Maka jika yang melakukajrah orang yang belum atau

tidak berakalijarah nya tidak sah. Berbeda dengan ulama Hanafiyah

81 Nasrun HarunFigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, him. 231
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dan Malikiyah mereka berpendapat bahwa orang yamgkhd tidak
perlu mencapai usia Baligh, tapi anak yamgmayyizpun boleh
melakukan akagarah asalkan ada izin dari walinya.

. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kergfaammtuk
melakukan akadjarah. Apabila salah satu pihak melakukan akad
dengan terpaksa malarah nya tidak sah.

. Manfaat yang menjadi objgfarah harus diketahui secara sempurna,
sehingga tidak muncul penyesalan dikemudian hari.

. Objekal-ijarah itu bisa diserahkan dan dipergunakan secara laggsun
dan tidak bercacat. Oleh sebab itu para ulamasigakat menyatakan
bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidak diiserahkan
dan dimanfaatkan langsung oleh penyewa.

. Objekijarah adalah sesuatu yang dihalalkan oleh syara’.

. Yang disewakan itu bukan sesuatu yang wajib dikarjabagi
penyewa. Seperti menyewa seseorang untuk melaksikalat, haji
dan kewajiban-kewajiban lain.

. Objekijarah merupakan sesuatu yang biasa disewakan, sepmdhtu
mobil, dan hewan tunggangan.

. Upah sewa dalam akaghrah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang
bernilai harta.

. Menurut ulama Hanafiyah, upah sewa tidak bolehnsgjelengan

manfaat yang disewA.

8 bid., him. 232-235
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Menurut Saleh Al-Fauzan dalam buku yang berjudyihfsehari-

hari menyebutkan bahwa syarat §ahah adalah sebagai berikut:

[EEN

. ljarah berlangsung atas manfaat

2. Manfaat tersebut dibolehkan

3. Manfaat tersebut diketahui

4. Jikaijarah atas benda yang tidak tertentu maka harus dikiessrara
pasti ciri-cirinya.

5. Diketahui masa penyewaan

6. Diketahuinya ganti atau bayarannya.

7. Upah sewa berdasarkan jerih payah yang memberilsaf? j

Jasa yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Santaadalah
jasa pengurusan pendaftaran haji melalui siskalsat jersebut dibolehkan
oleh syara. Jasa tersebut hanya dilakukan padauwpkhgurusan
pendaftaran haji melalui siskohat tersebut.

Dilihat dari segi objeknya para ulama figh membggah menjadi
dua macam yaityarah yang bersifat manfaat dan yang bersifat pekerjaan
atau jasaljarah yang bersifat manfaat diantaranya adalah sewa menye
rumah, toko, kendaraan, pakaian dan perhiasan. &laraa sepakat
memperbolehkan manfaat atas barang sebagai objekjatah selama
manfaat itu diperbolehkan oleh syara’. Sedangkamrah yang bersifat
pekerjaan ialah dengan cara mempekerjakan seseordank] melakukan

suatu pekerjaan. Para ulama memperbolehjaah tersebut asalkan

8 Saleh Al Fauzan. Op. Cit., him. 483
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pekerjaan itu jeladjarah dalam hal pekerjaan dibagi menjadi dua macam
yaitu ijarah yang bersifat pribadi daijarah yang bersifat serikat yaitu
seorang atau sekelompok orang yang menjual jasamygk kepentingan
orang banyak? ljarah dalam pembiayaan talangan haji di Bank Syariah
Mandiri Semarang termasuljarah bersifat serikat atau kelompok
(lembaga).

Menurut Nur Hidayati dalam makalahnya disebutkahwaajenis
barang atau jasa yang boleh dijadikan obijakah (disewakan) antara
lain:

1. Barang modal: aset tetap, misalnya bangunan, geddargor ruko,
dan lain sebagainya.
2. Barang produksi: mesin, alat-alat berat, dan labagainya.
3. Barang kendaraan transportasi: darat, laut, darauda
4. Jasa untuk membayar ongkos:
a. uang sekolah/kuliah
b. tenaga kerja
c. hotel
d. angkut dan transportdSi

Dilihat dari objek transaksinyajarah yang dilakukan oleh Bank

Syariah Mandiri Semarang termasijrah yang mentransaksikan jasa.

Jasa dalam pembiayaan talangan haji di Bank SyM&aidiri Semarang

8bid., him. 236

8adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuanganlakarta: The
International Institute of Islamic Thought [I1IT2003. him. 116
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adalah jasa sumberdaya manusia dan jasa perbaBleark Syariah
Mandiri Semarang sebagai sebuah lembaga yang mianrbgasa dalam
mengurusi pendaftaran haji bagi nasabah calonskeagraon line yaitu
melalui SISKOHAT. Sehingga dari jasa tersebut B&ykariah Mandiri
Semarang berhak mendapatkan imbalan jasaugttaln dari nasabah yang

telah memanfaatkan jasanya.

B. Analisis besarnya ujrah dalam pembiayaan talangan haji di Bank Syariah

Mandiri Semarang relevansinya dengan fatwa DSN-MUI No 29/DSN-

MUI/I11/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji LKS

Di dalam pembiayaan talangan haji, Bank Syariah ddasemarang

selain memberikan pinjaman dana talangan kepadabahscalon haji juga

memberikan jasa dalam pengurusan pendaftaran éegiraonline melalui

SISKOHAT. Atas jasanya tersebut Bank Syariah Manddemarang

memperoleh imbalan jasa atajuah sesuai dengan prinsijarah.®

Ketentuan objekjarah berdasarkan fatwa Dewan Syari’ah Nasional

No. 09/DSN-MUI/IV/2000, tentang pembiayaanijarah, adalah sebagai

berikut;

1.

Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan batam@tau jasa.
Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dile&kan dalam kontrak.
Pemenuhan manfaat harus yang bersifat dibolehkan.

Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan slEsugan syari’ah.

8 bid., him. 76
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5. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikiarpar untuk
menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akangakibatkan
sengketa.

6. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jekasnasuk jangka
waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi dantifikasi fisik.

7. Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayseibad kepada LKS
sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapdikaiaharga dalam
jual beli dapat pula dijadikan sewa dalganah.

8. Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaatiainjenis yang sama
dengan obyek kontrak.

9. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dagisvujudkan dalam
ukuran waktu, tempat dan jarak.

Jumhur ulama seperti Imam Malik, abu Hanifah danafiSy
berpendapat bahwa diantara syarat sahnya persead@ah harga dan
manfaat harus jeldé.Sewa atau sesuatu yang dijanjikan dan dibayargvemy
sebagai pembayaran manfaat yang dinikmatinya ysetiap sesuatu yang
layak dan dianggap sebagai harga dalam jual betigdiap layak pula sebagai
sewa atawjrah dalamijarah. Menurut para ulama syarat yang berlaku untuk
harga juga berlaku pada sewa. Selain itu hargassaa harus sesuatu yang

bernilai dan diperbolehkan oleh syara’ dan harketdhui jumlahny&®

¥ Ibnu Rusyd Op. Cit, Jilid 3. Cet 3, 2007, him. 80

% Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalahyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 159
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Jasa yang diberikan dalam pembiayaan talanganBaajk Syariah
Mandiri Semarang adalah pelayanan yang berupa pgsagupendaftaran haji
secara online melalui SISKOHAT. Atas jasanya tesseBank Syariah
Mandiri Semarang berhak menerima imbalan jasa ajpah dari nasabah
yang telah menggunakan jasanya tersebut. Adapuarnyesujrah di dalam
pembiayaan talangan haji Bank Syariah Mandiri Sangradalah Rp
1.000.000.00 (satu juta rupiah) sampai Rp 2.800000Qdua juta delapan
ratus ribu rupiah) yaitu tergantung besarnya jumikma talangan yang
diberikan dan jangka waktu pembayafan.

Dalam fatwa DSN-MUI No 29/DSN-MUI/III/2002 tentang
pembiayaan pengurusan haji LKS disebutkan bahwsarbenbalan jasal-
jjarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan yaibgritan LKS
kepada nasabafi Besarnyaijrah dalam pengurusan pendaftaran haji di Bank
Syariah Mandiri Semarang tidak boleh berdasarkesatmya jumlah dana
talangan haji yang diberikan oleh bank kepada rasdbjrah di dalam
pembiayaan haji merupakan imbalan atas jasa yaberikiin oleh Bank
Syariah Mandiri Semarang yang telah mengurus ptadaf haji secara
online.

Ujrah yang ditentukan berdasarkan jumlah dana talangaka nitu

bukan ujrah melainkan bung&Ujrah yang ditentukan berdasarkan dengan

¥ WawancaraOp. Cit tgl 28 Januari 2010

% DSN-MUI. Op. Cit, him. 76

1 Wawancara dengan Bapak Muhyidin. Selaku anggatsididatwa MUI wilayah Jawa
Tengah. Tgl 12 April 2010
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besarnya dana talangan dan waktu jatuh tempo Ikatedorikan sebagai riba

yaitu ribanasi’ah



